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ABSTRACT

The effective integration of transportation systems is vital for economic advancement and national resilience. 
The National Transportation System Policy (SISTRANAS) and the Blueprint for the Development of the 
National Logistics System (SISLOGNAS) have enhanced accessibility, trade, productivity, investment, and 
employment opportunities. Challenges such as infrastructure and price disparities, high costs, accidents, 
congestion, and pollution persist. The integration of SISTRANAS and SISLOGNAS plays a significant role 
in enhancing the effectiveness of public policies for integrated transportation systems. This research aims to 
empirically demonstrate the influence of the integration of these two systems on the effectiveness of public 
policies for integrated transportation systems in Indonesia. Structural Equation Modelling using the Jamovi 
software is employed to understand the relationships between variables influencing policy implementation. 
The research findings indicate that the empirical integration of SISTRANAS and SISLOGNAS significantly 
influences public policies for integrated transportation systems. Multimodal connectivity indicators, 
services, interconnectivity, and policy impacts have the greatest influence on each research variable. 
Recommendations to be considered include strengthening integration among stakeholders, developing 
policies for integrated transportation systems, enhancing service quality and investment in transportation 
and logistics infrastructure, and developing policy models.

Keywords : sistranas, sislognas, integration, public policy, transportation

ABSTRAK

Integrasi sistem transportasi yang efektif dan efisien berperan penting untuk kemajuan antar sektor 
ekonomi dan antar wilayah, kedaulatan serta ketahanan ekonomi nasional. Kebijakan Sistem Transportasi 
Nasional (SISTRANAS) dan Cetak Biru Pengembangan Sistem Logistik Nasional (SISLOGNAS) 
telah meningkatkan aksesibilitas, perdagangan, produktivitas, investasi, dan lapangan pekerjaan. Namun, 
fenomena berupa ketimpangan infrastruktur, disparitasi harga, tingginya biaya transportasi dan logistik di 
atas rata – rata dunia, kecelakaan transportasi, tingkat kemacetan, dan polusi masih menjadi tantangan 
yang harus diselesaikan. Integrasi SISTRANAS dan SISLOGNAS memiliki peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas kebijakan publik sistem transportasi terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
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membuktikan pengaruh secara empiris integrasi kedua sistem tersebut terhadap efektivitas kebijakan publik 
sistem transportasi terintegrasi di Indonesia. Metode Structural Equation Modelling dengan menggunakan 
perangkat lunak Jamovi digunakan untuk memahami hubungan antara variabel yang mempengaruhi 
perwujudan kebijakan implementatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi SISTRANAS 
dan SISLOGNAS secara empiris berpengaruh signifikan terhadap kebijakan publik sistem transportasi 
terintegrasi. Indikator konektivitas multimoda, pelayanan, interkonektivitas, dan dampak kebijakan 
memiliki pengaruh terbesar pada setiap variabel penelitian. Rekomendasi yang dapat dipertimbangkan 
adalah penguatan integrasi sistem yang dimiliki antar pemangku kepentingan, penyusunan kebijakan 
sistem transportasi terintegrasi, peningkatan kualitas layanan serta investasi infrastruktur transportasi dan 
logistik, dan pengembangan model kebijakan.

Kata Kunci : sistranas, sislognas, integrasi, kebijakan publik, transportasi

berdaulat pada tahun 2045, yang bertepatan 
dengan peringatan 100 tahun kemerdekaan 
Indonesia (Bappenas, 2019). 

Dari hal – hal strategis yang bersifat 
kritis tersebut, masih terdapat fenomena yang 
menjadi masalah dan penting untuk segera 
di atasi. Selain ketimpangan infrastruktur, 
disparitasi harga di Indonesia, tingginya 
kecelakaan transportasi, tingkat kemacetan, 
dan polusi, tantangan yang juga perlu segera 
ditindaklanjuti adalah; (1) Menurunnya Indeks 
Performa Logistik Indonesia tahun 2023 
sebesar 15 peringkat hingga berada pada posisi 
ke-61 dari 139 negara tersurvei. Penurunan 
skor terjadi pada empat dari enam dimensi, 
dimana secara berurutan terdiri dari tracking 
and tracing, logistic competence and quality, 
timeliness, dan international shipments, (2) 
Ketimpangan sektor transportasi logistik baik 
domestik maupun internasional. Persebaran 
pergerakan didominasi oleh moda laut. 
Muatan domestik rata - rata pada moda laut 
sebesar 1,4 milyar ton/tahun, secara berurutan 
diikuti moda kereta api 49,3 juta ton/tahun, 
moda udara 1,2 juta ton/tahun, dan moda darat 
400 ribu ton/tahun. Sedangkan untuk angkutan 
kargo internasional, muatan rata - rata moda 
laut 740 juta ton/tahun dan moda udara 410 
ribu ton/tahun. (Kementerian Perhubungan 
RI, 2023), dan (3) Biaya logistik terdiri dari 
3 (tiga) klasifikasi yaitu biaya transportasi, 
penyimpanan barang, dan administrasinya. 

Saat ini, biaya transportasi di Indonesia 
masih mendominasi hingga 60% dari struktur 

A.		 Pendahuluan
Sistem transportasi dan logistik 

memegang peran vital di Negara Kepulauan 
Republik Indonesia untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi nasional yang 
berkelanjutan dan meningkatkan daya 
saing. Indonesia telah memiliki Peraturan 
Menteri Perhubungan nomor KM 49 tahun 
2005 tentang Sistem Transportasi Nasional 
(SISTRANAS). Orientasinya ditujukan pada 
upaya penyeimbangan antara permintaan 
jasa transportasi dengan penyediaan jaringan 
prasarana dan pelayanan transportasi (KM 49, 
2005). Tidak hanya itu, transportasi logistik 
secara spesifik dicanangkan pada Peraturan 
Presiden nomor 26 tahun 2012 tentang 
Cetak Biru Pengembangan Sistem Logistik 
Nasional (SISLOGNAS). Cetak Biru tersebut 
merupakan suatu sistem pendukung proses 
pengelolaan rantai pasok skala nasional 
(Perpres, 2012).

Keberadaan SISTRANAS dan 
SISLOGNAS telah meningkatkan beberapa 
hal meliputi akses ke wilayah terpencil, 
kuantitas perdagangan antar wilayah, 
produktivitas sektor ekonomi, investasi pada 
sektor infrastruktur, dan lapangan pekerjaan. 
Bahkan hingga penelitian ini disusun, 
Pemerintah tetap menjadikan pembangunan 
infrastruktur transportasi untuk meningkatkan 
konektivitas dan memfasilitasi pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan sebagai salah satu 
fokusnya dalam mewujudkan visi Indonesia 
Emas 2045, yaitu menjadi negara maju dan 
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biaya logistik, dimana rata – rata proposinya 
di dunia hanya 30%. Selain itu, biaya 
logistik secara keseluruhan mencapai 24% 
dari Produk Domestik Bruto (Kemenkeu, 
2023), sedangkan besaran rata – rata di dunia 
hanya 13% dari Produk Domestik Bruto 
negaranya. Pemanfaatan teknologi termasuk 
dalam sistem transportasi di Indonesia 
masih 66,48% (BPS, 2023) pada akhir tahun 
2022, sedangkan Singapura telah mencapai 
96,9% (Kemp, 2023) pada permulaan tahun 
2023. Ketiadaan leading sector secara 
khusus dalam pengendalian implementasi 
SISLOGNAS, meskipun dalam regulasinya 
telah diterangkan seluruh kementerian dan 
lembaga yang terlibat. Komite Percepatan dan 
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 
2011 - 2025 sebagai koordinator implementasi 
SISLOGNAS telah diakhiri masa tugasnya 
melalui Peraturan Presiden nomor 82 
tahun 2020 dan fungsi terkait koordinasi 
SISLOGNAS belum dialihkan (SCI, 2022).

Fenomena tersebut selaras dengan 
hasil Kajian Implementasi, Regulasi dan 
Kelembagaan bahwa tidak ada kelembagaan 
khusus yang ditugaskan sebagai koordinator 
SISLOGNAS, meskipun diperlukan untuk 
menjalankan fungsi koordinasi, penetapan 
kebijakan, pemantauan, dan evaluasi 
(USAID & Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian RI, 2022), menegaskan bahwa 
penyebab kualitas pengelolaan atau manajemen 
belum berjalan dengan baik, didominasi oleh 
faktor inefisiensi dan efektivitas yang dicapai 
tanpa memperhatikan efisiensi. lo Storto & 
Evangelista (2023) pun mengulas kondisi di 
dunia bahwa berbagai penelitian dilakukan 
dengan fokus terhadap efisiensi infrastruktur, 
kualitas logistik dan dampak lingkungan 
dari sistem logistik nasional, bahwa integrasi 
dengan manufaktur disertai dukungan Industri 
4.0 dapat mencapai hasil yang paling efektif. 
Terlebih sektor logistik memiliki pangsa 
10% sampai 11% dari PDB di negara maju 
dan pangsa ini cenderung meningkat di masa 
mendatang. 

Nur et al. (2021) merinci konsep Sistem 
Transportasi Berkelanjutan yang dimaksud 

meliputi sistem transportasi yang terintegrasi 
dan terpadu dengan pengembangan dan 
peningkatan perekonomian wilayah; 
transportasi yang bersifat keadilan sosial 
dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat; 
aksesibilitas, konektivitas antar wilayah, dan 
integrasi antar moda bagi semua masyarakat; 
transportasi yang memberikan keselamatan 
dan kenyamanan bagi masyarakat; transportasi 
yang ramah lingkungan. Demir et al. (2022) 
menyoroti aspek logistik kolaboratif dan 
transportasi terintegrasi dengan rekomendasi 
seputar strategi yang dapat memfasilitasi 
adopsi teknologi dan inovasi baru yang efektif.

Hal tersebut telah diungkap 
dapat menjadi peluang signifikan untuk 
meningkatkan cakupan layanan bahkan 
memungkinkan organisasi logistik dan 
transportasi terintegrasi secara global. 
Pemerintah harus memprioritaskan integrasi 
pemangku kepentingan Sénquiz-DÍaz (2021) 
dan mulai terbiasa dengan kebijakan adaptif 
dalam pembuatan kebijakan publik meskipun 
akan berdampak pada perubahan kelembagaan 
dan tata kelola secara signifikan (Wee et al., 
2023). Penjelasan tersebut menyempurnakan 
pemahaman fenomena di Indonesia bahwa 
tanpa regulasi yang efektif, berbagai isu 
dalam sektor transportasi dan logistik akan 
sulit diatasi, seperti kemacetan, kecelakaan, 
biaya transportasi dan logistik yang tinggi 
(Zakharchuk et al., 2022), dan kecepatan 
distribusi logistik (Zakharchuk et al., 2022). 

Menyikapi kesenjangan antara kondisi 
ideal sebagaimana prinsip teoritis dan fenomena 
aktual yang terjadi, maka dilakukan penelitian 
yang memberi model awal berdasarkan teori. 
Topik SISTRANAS dan SISLOGNAS yang 
diangkat oleh Peneliti, dikaji dan dianalisis 
dari aspek keilmuan teori Sistem Transportasi 
dan Sistem Logistik. Berdasarkan teori yang 
berkembang, diperoleh 4 (empat) variabel 
penelitian, terdiri dari Sistem Transportasi 
(ARUP, 2021; Nur et al., 2021), Sistem 
Logistik (Longshore & Cheatham, 2022), 
Integrasi Sistem Transportasi dan Logistik ( 
ACARE et al., 2017; Longshore & Cheatham, 
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2022), serta Kebijakan Sistem Transportasi 
dan Logistik (Nur et al., 2021).  Definisi 
konseptual sistem transportasi yang dibangun 
dalam penelitian ini adalah gabungan wawasan 
berbagai disiplin ilmu, termasuk teknik sipil, 
ekonomi, psikologi, dan geografi berupa 
interaksi antara jaringan spasial (fisik), non 
spasial (teknologi, keberlanjutan lingkungan, 
keselamatan, keamanan). 

Konektivitasnya untuk mempertahankan 
tingkat layanan aksesibilitas dan kapasitas 
transportasi sesuai permintaan pasar internal 
maupun eksternal, keseimbangan antara 
kekuatan pasar dan kebijakan publik, dengan 
mengedepankan peningkatan efisiensi, 
pengalaman pelanggan (biaya, waktu, dan 
usaha), secara terintegrasi dan terpadu, serta 
mempertimbangkan dampaknya terhadap 
masyarakat. Sedangkan definisi sistem 
logistik adalah serangkaian aktivitas yang 
meliputi pemindahan produk dan informasi 
antar mitra dalam rantai pasokan dengan 
fungsi pemrosesan pesanan, persediaan, 
transportasi, pergudangan, penanganan 
bahan, pengemasan, dan desain jaringan 
fasilitas yang terintegrasi dengan menerapkan 
strategi sentralisasi organisasi, penggunaan 
teknologi, efisiensi, efektif, relevan, responsif, 
kolaboratif, fleksibel, dan berkelanjutan. 

Adapun definisi integrasi sistem 
transportasi dan logistik adalah penggabungan 
komponen seperti aset transportasi, hub, 
sumber daya, dan layanan menjadi satu sistem 

terpadu dan efisien untuk mencapai logistik 
berkelanjutan dan hemat biaya secara global, 
dengan fokus pada interkonektivitas fisik, 
digital, dan operasional serta modularisasi, 
standardisasi antarmuka, dan protokol sebagai 
sarana pelaksanaannya, yang menjadi kunci 
dalam menciptakan rantai pasokan optimal 
dan kompetitif di era yang dinamis dan penuh 
perubahan. Definisi konseptual kebijakan 
sistem transportasi dan logistik adalah proses 
kritis yang menyatukan berbagai pihak dengan 
kepentingan bersama, yang dipimpin oleh 
leading sector, untuk mengatasi tantangan, 
meraih peluang, dan secara kolektif membentuk 
sistem transportasi dan logistik yang lebih 
efisien, efektif, kompetitif, dan berkelanjutan, 
sehingga memungkinkan terciptanya jaringan 
rantai pasokan yang responsif, tangkas, dan 
berpusat pada pelanggan, memberikan nilai 
bagi seluruh pihak yang terlibat.

Variabel sistem transportasi dan sistem 
logistik merupakan variabel eksogen, variabel 
integrasi sistem transportasi dan logistik 
berperan sebagai intervening, variabel 
kebijakan sistem transportasi dan logistik 
merupakan variabel endogen. Hubungan antar 
variabel disajikan pada Gambar 1 dan hipotesis 
yang terbentuk adalah sebagai berikut:
H1 :	 Sistem Transportasi dan Sistem Logistik 

saling berkorelasi.
H2 :	 Sistem  Transportasi berpengaruh 

langsung terhadap Kebijakan Sistem 
Transportasi dan Logistik melalui 
Integrasi Sistem Transportasi dan 

Gambar-1 Model Penelitian
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Logistik.
H3 :	 Sistem  Logistik berpengaruh langsung 

terhadap Kebijakan Sistem Transportasi 
dan Logistik melalui Integrasi Sistem 
Transportasi dan Logistik.

H4 :	 Sistem  Transportasi berpengaruh 
langsung terhadap Kebijakan Sistem 
Transportasi dan Logistik.

H5 :	 Sistem  Logistik berpengaruh langsung 
terhadap Kebijakan Sistem Transportasi 
dan Logistik.

H6 :	 Integrasi Sistem Transportasi dan 
Logistik berpengaruh langsung terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan 
Logistik.

Hasil pemodelan awal kebijakan 
transportasi terintegrasi membuktikan 
pengaruh signifikan secara empiris pengaruh 
integrasi pada sistem transportasi dan logistik 
untuk mewujudkan kebijakan publik tentang 
sistem transportasi terintegrasi yang lebih 
efektif serta wawasan indikator – indikator 
penting yang berkontribusi di dalamnya. 

B.		 Metode Penelitian

Penelitian dilatarbelakangi adanya gap 
antara fenomena yang didapat Peneliti dengan 
teori. Fenomena diperoleh melalui data 
sekunder dan primer. Data sekunder berasal dari 
data statistik berbagai sumber yang digunakan 
sebagai referensi skala global maupun 
nasional. Sedangkan data primer, didapat dan 
dialami langsung oleh Peneliti sebagai praktisi 
(observasi) dan komunikasi lisan berbentuk 
Focus Group Discussion, kuliah umum, serta 
seminar. Fenomena disandingkan terhadap 
teori, publikasi ilmiah yang berkembang, data 
dan fakta mengenai topik penelitian. Teori 
Sistem Transportasi, Sistem Logistik, Integrasi 
Sistem Transportasi dan Logistik, maupun 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik 
didalami untuk memberi kerangka pikir 
pelaksanaan penelitian, membantu peneliti 
dalam mengonstruksi hipotesis penelitian, 
serta mendudukkan permasalahan penelitian 
secara nalar dan runut. Selain itu, Peneliti 

dapat menajamkan posisi permasalahan 
penelitian dengan mengetahui state of the 
art perkembangan penelitian, kemungkinan 
pengembangan teori, dan orisinalitas 
permasalahan penelitian.

Berdasarkan teori yang berkembang, 
variabel sistem transportasi diidentifikasi 
dipengaruhi oleh delapan dimensi yaitu 
konektivitas multimoda, jaringan transportasi, 
transportasi berkelanjutan, keselamatan, 
kualitas aksesibilitas transportasi publik, tarif, 
teknologi, kapasitas (Boada, 2021; ARUP, 
2021; Nur et al., 2021) dengan terdapat 35 
indikator turunan dimensi secara operasional.  
(Poleshkina, 2022; F. Li et al., 2022; Hassouna, 
2023; Abdallah et al., 2022; F. Zhang, 2023; 
Tsigdinos et al., 2023; Iamtrakul et al., 2023; 
Liu et al., 2023; Syed Ali et al., 2023; Ushakov 
et al., 2022). Variabel sistem logistik memiliki 
enam dimensi, yaitu pelayanan, komoditas, 
prasarana, sarana, ketepatan waktu, dan 
teknologi dengan 42 indikator sebagai 
turunannya (Dwijaya Saputra & Kusnadi, 
2021; Zamkova et al., 2023; S. Wang, 2021; 
Bazaras et al., 2023; C. Liu & Yang, 2023; 
Yashin et al., 2023; L. Cheng et al., 2022; 
Zakharchuk et al., 2022; Bevilacqua, 2022; 
Chondrodima et al., 2022; Ogura et al., 2021.

Variabel integrasi sistem transportasi 
dan logistik terdiri dari empat dimensi meliputi 
interkonektivitas, inovasi berkelanjutan, 
leading sector, dan kolaborasi pemangku 
kepentingan (ACARE et al., 2017; Longshore 
& Cheatham, 2022; Robertson, Peter W., 
2022) dengan turunan dimensi tersebut 
meliputi 34 indikator (Gallo et al., 2022; 
Śleszyński et al., 2023; Grudgings et al., 2023; 
Sergiy et al., 2022; Gikonyo et al., 2022; 
Irtyshcheva et al., 2023;  Duygu ŞAHAN, 
2023; Horjus et al., 2022; Akuh et al., 2023; 
Salas et al., 2023; Sumbal et al., 2023; H. Liu 
& Liu, 2022; Hadas, 2022; Dwijaya Saputra 
& Kusnadi, 2021; Anikin 19-9 et al., 2021; 
Khumarova & Krivenceva, 2022; Engesser 
et al., 2023). Variabel kebijakan sistem 
transportasi dan logistik dipengaruhi oleh tiga 
dimensi diantaranya tata kelola, sinergi, dan 
dampak kebijakan; Nur et al., 2021) dengan 
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teridentifikasi 36 indikator turunannya (N. Li 
et al., 2022; Ito & Kawazoe, 2023; Panikkar 
et al., 2023; Quyet et al., 2023; Sumbal et al., 
2023; Sulistyari & Mas’ud, 2023; Jacyna-
Gołda et al., 2023; Zhan et al., 2022; Dulia et 
al., 2022; Y. Wang et al., 2022.

Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan analisis Structural 
Equation Modelling. Data analisis bersumber 
dari survei menggunakan kuesioner berbasis 
digital. Populasi survei berasal dari pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam Sistem 
Transportasi dan Sistem Logistik. Pemangku 
Kepentingan terdiri dari penyedia sarana dan 
prasarana, pemerintah, serta pengguna jasa. 
Data akan dijaring dari jajaran pengambil 
keputusan dalam perusahaan atau lembaganya, 
pengajar dan mahasiswa di instansi 
pendidikan, serta pakar / tenaga ahli. Populasi 
di seluruh entitas diperkirakan sejumlah 1.600 
orang. Berdasarkan teori yang dikembangkan 
Krejcie dan Morgan dalam Misno et al. (2021), 
maka responden yang dibutuhkan minimal 
310 orang. Penjaringan data dilakukan pada 
periode Agustus hingga Desember 2023. 
Pada pertengahan penjaringan data, dilakukan 
uji validitas dengan rentang antara 0.306 – 
0,968) dan reliabilitas dengan rentang antara 
0,944 – 0,964 dan dipastikan kuesioner telah 
valid dan handal. Penjaringan data kuesioner 
dilanjutkan simultan dengan perancangan 
spesifikasi dan estimasi model. Setelahnya, uji 
dengan menggunakan perangkat lunak Jamovi 
dilakukan hingga memperoleh Goodness-of-
fit yang baik. 

C.		 Hasil dan Pembahasan 
Analisis faktor konfirmatori dilakukan 

Peneliti untuk mendapatkan indikator yang 
memberi kontribusi terhadap penelitian ini. 
Seleksi didasarkan pada standar nilai β > 0,300 
dan menyisakan 122 indikator yang akan 
disederhanakan. Selanjutnya, penyederhanaan 
model second order menjadi first order 
menghasilkan 21 indikator baru yang menjadi 
data dasar uji Goodness-of-fit. Pada tahap 
ini, analisis diawali dengan meninjau nilai 
β > 0,300 setiap indikator penelitian yang 

digunakan. Dari 21 indikator, diketahui 
bahwa model penelitian belum baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan terpenuhinya satu dari 
lima pilihan parameter yang digunakan, yaitu 
p-value sementara itu SRMR, RMSEA, CFI, 
dan TLI belum memenuhi. Iterasi dilakukan 
dilakukan dengan meningkatkan nilai standar 
β hingga mencapai β > 0,500 dan menyisakan 
12 indikator yang memiliki pengaruh paling 
signifikan terhadap model penelitian, yaitu; 
(1) Indikator konektivitas multimoda, 
jaringan transportasi, tarif, kapasitas, dan 
teknologi pada Variabel Sistem Transportasi, 
(2) Indikator pelayanan, ketepatan waktu, 
dan teknologi pada Variabel Sistem Logistik, 
(3) Indikator Interkonektivitas dan Inovasi 
Berkelanjutan pada Variabel Integrasi Sistem 
Transportasi dan Logistik, dan (4) Indikator 
Sinergi dan Dampak Kebijakan pada 
Variabel Kebijakan Sistem Transportasi dan 
Logistik. Teridentifikasi model telah memiliki 
kesesuaian yang baik dengan terpenuhinya 
empat dari lima pilihan parameter uji, yaitu 
p-value, SRMR, CFI dan TLI, sedangkan 
RMSEA belum memenuhi. Adapun ringkasan 
proses analisis disajikan pada Tabel 1.

Korelasi antar variabel pun menunjukkan 
hubungan yang kuat dan tidak ada unsur 
duplikasi di dalamnya yang dibuktikan dengan 
nilai HTMT sebagaimana Tabel 2 bernilai 
kurang dari 0,900.

Berdasarkan seluruh hasil analisis, 
maka terbukti secara empirik bahwa; (1) 
Sistem Transportasi dan Sistem Logistik 
saling berkorelasi, (2) Sistem Transportasi 
berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan 
Sistem Transportasi dan Logistik melalui 
Integrasi Sistem Transportasi dan Logistik, 
secara tidak langsung. Di samping itu, Sistem 
Transportasi memiliki pengaruh langsung 
secara signifikan terhadap Integrasi Sistem 
Transportasi dan Logistik, (3) Sistem Logistik 
berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan 
Sistem Transportasi dan Logistik melalui 
Integrasi Sistem Transportasi dan Logistik. 
Selain itu, Sistem Logistik juga memiliki 
pengaruh langsung secara signifikan terhadap 
Integrasi Sistem Transportasi dan Logistik, 
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(4) Sistem Transportasi tidak memiliki 
pengaruh langsung secara signifikan terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik, 
(5) Sistem Logistik berpengaruh langsung 
terhadap Kebijakan Sistem Transportasi dan 
Logistik, dan (6) Integrasi Sistem Transportasi 
dan Logistik berpengaruh signifikan terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik.

Model dimodifikasi dengan 
mengeliminasi hubungan antar variabel yang 
terbukti tidak signifikan. Goodness-of-fit 
(Tabel 3) tidak berbeda signifikan sebagaimana 
disajikan pada Tabel 2. Model ini yang 
dikontribusikan sebagai model penelitian. 
Pengembangan model kebijakan transportasi 
dan logistik tersebut telah membuktikan 
secara empirik bahwa Sistem Transportasi 
dan Sistem Logistik dapat diintegrasikan 
dalam sistem transportasi terintegrasi yang 
diwujudkan dalam satu kebijakan publik.

Secara umum, integrasi sistem 
transportasi dan logistik yang diwujudkan 
dalam sebuah kebijakan dapat memberi 
dampak positif yang luas. Rumusan kebijakan 
lebih holistik, terkoordinasi, dan efektif dalam 

mendukung mobilitas serta pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Perwujudannya 
dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
mengurangi waktu perjalanan, dan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 
Dengan integrasi yang baik, pelayanan publik 
dalam sistem transportasi dan logistik pun 
dapat ditingkatkan, sehingga memberi manfaat 
yang signifikan bagi masyarakat. Selain itu, 
keberlanjutan dapat ditingkatkan dengan 
implikasi tingkat kecelakaan, kemacetan, serta 
polusi dapat diturunkan. Tidak hanya itu, biaya 
transportasi dan logistik dapat diminimalisir.

Secara ringkas, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Sistem Logistik 
perlu diintegrasikan dengan variabel Sistem 
Transportasi untuk mewujudkan sebuah 
kebijakan sistem transportasi dan logistik 
terintegrasi. Hal ini mencerminkan substansi 
kebijakan SISTRANAS yang ada saat ini telah 
memberi panduan yang holistik dan substansi 
SISLOGNAS perlu diintegrasikan. Integrasi 
dimaksud dalam konteks interkoneksi sistem 
wilayah, prasarana, pengembangan bisnis, 
dan operasi antar moda yang dibangun, bukan 

Tabel-1 Ringkasan Proses Analisis Goodness-of-Fit

Label Nilai Standar
Nilai Model

β < 0,300
Nilai Model

β < 0,400
Nilai Model

β < 0,500
p-value < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001
SRMR < 0,05 0,173 0,096 0,052
RMSEA < 0,08 0,190 0,185 0,169
CFI > 0,90 0,890 0,874 0,920
TLI > 0,90 0,770 0,893 0,890

Tabel-2 Nilai Korelasi antar Variabel

Variabel Sistem 
Transportasi

Sistem 
Logistik

Integrasi Sistem 
Transportasi dan 

Logistik

Kebijakan Sistem 
Transportasi dan 

Logistik
Sistem Transportasi 1,000 0,261 0,220 0,154
Sistem Logistik 0,261 1,000 0,809 0,703
Integrasi Sistem 
Transportasi dan 
Logistik

0,220 0,809 1,000 0,680

Kebijakan Sistem 
Transportasi dan 
Logistik

0,154 0,703 0,680 1,000
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dalam konteks organisasi/kelembagaan. Secara 
rinci diuraikan pada paragraf selanjutnya.

Hasil analisis pertama sistem 
transportasi dan sistem logistic terbukti saling 
berkorelasi atau berhubungan. Indikator 
konektivitas multimoda, jaringan transportasi, 
tarif, kapasitas, teknologi, pelayanan, dan 
ketepatan waktu memiliki peran penting 
untuk mewujudkannya. Keterkaitan antara 
sistem transportasi dan sistem logistik dapat 
dilihat dari beberapa aspek, antara lain 
pengaruh infrastruktur, efisiensi operasional, 
dan pengaruh kebijakan. Sistem transportasi 
membutuhkan infrastruktur yang baik untuk 
mendukung kelancaran pergerakan barang 
dan orang. Infrastruktur transportasi yang 
baik akan mempercepat distribusi barang dan 
mengurangi biaya logistik. Sebaliknya, sistem 
logistik juga mempengaruhi pengembangan 
infrastruktur transportasi, karena kebutuhan 
akan aksesibilitas dan konektivitas yang baik 
untuk mendukung distribusi barang. Dalam 
konteks operasional, sistem transportasi yang 
efisien akan mendukung efisiensi operasional 
dalam rantai pasok. Sebaliknya, perencanaan 
logistik yang baik juga dapat meningkatkan 
efisiensi penggunaan sarana transportasi. 
Demikian halnya dengan kebijakan terkait 
transportasi, seperti regulasi terkait bea cukai, 
izin angkutan, dan keamanan transportasi, 
akan mempengaruhi operasional logistik. 

Sebaliknya, kebijakan terkait logistik, 
seperti pengelolaan gudang dan distribusi, 
juga akan memengaruhi sistem transportasi. 
Keberadaan regulasi SISTRANAS dan 
SISLOGNAS menjadi landasan hukum 
yang penting dalam mengarahkan upaya 
pembenahan dan integrasi antara kedua 

sistem tersebut, sehingga dapat menciptakan 
sistem transportasi yang terintegrasi, 
efektif, dan efisien sesuai dengan tujuan 
pembangunan infrastruktur transportasi dan 
logistik nasional. Fenomena dan hasil analisis 
penelitian ini selaras dengan penelitian Wong 
et al (2024), Alanazi & Alenezi (2024), 
Dolia & Kobrina (2024), Yadav (2021), 
bahwa perubahan atau perkembangan dalam 
satu sistem dapat berdampak pada sistem 
lainnya, dan sebaliknya. Pengaruh timbal 
balik ini menekankan keterkaitan dan saling 
ketergantungan antara transportasi dan logistik 
dalam konteks manajemen rantai pasokan dan 
pergerakan barang dan jasa yang efisien.

Hasil analisis kedua menunjukkan bahwa 
Sistem Transportasi berpengaruh signifikan 
terhadap Kebijakan Sistem Transportasi dan 
Logistik melalui Integrasi Sistem Transportasi 
dan Logistik. Indikator konektivitas multimoda 
memiliki pengaruh terbesar dalam hubungan 
ini. Pengaruh ini terjadi melalui penentuan 
prioritas, pengembangan infrastruktur, 
dan koordinasi aktivitas, yang dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 
daya, mengurangi biaya operasional, dan 
meningkatkan layanan pelanggan. Integrasi 
Sistem Transportasi dan Logistik memerlukan 
koordinasi yang baik antara pemerintah, 
operator transportasi, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Studi ini menegaskan 
bahwa pengaruh sistem transportasi terhadap 
kebijakan transportasi dan logistik melalui 
integrasi sistem transportasi dan logistik 
melibatkan pengembangan kebijakan, 
efisiensi operasional, integrasi teknologi, dan 
penyelarasan regulasi, sehingga implementasi 
sistem transportasi yang terintegrasi dapat 

Tabel 3.  Goodness-of-Fit Model yang Dimodifikasi
Label Nilai Standar Nilai Model Penelitian Nilai Model setelah Modifikasi

p-value < 0,001 < 0,001 < 0,001
SRMR < 0,05 0,052 0,052
RMSEA < 0,08 0,169 0,167
CFI > 0,90 0,920 0,920
TLI > 0,90 0,890 0,892
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memastikan pencapaian tujuan yang optimal 
(Iamtrakul et al., 2023).

Hasil analisis ketiga memperlihatkan 
bahwa Sistem Logistik berpengaruh terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik 
melalui Integrasi Sistem Transportasi 
dan Logistik, dengan indikator pelayanan 
menjadi faktor yang paling berpengaruh. 
Sistem Logistik memengaruhi kebijakan 
tersebut melalui perencanaan rantai pasok, 
optimalisasi transportasi, manajemen 
informasi, dan efisiensi biaya. Integrasi yang 
efisien dalam sistem logistik memainkan 
peran penting dalam optimalisasi transportasi, 
termasuk kebijakan terkait manajemen 
informasi, pengembangan kebijakan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
proses transportasi dan distribusi. Integrasi 
sistem transportasi dan logistik memiliki 
dampak signifikan terhadap kebijakan 
transportasi dan logistik melalui optimalisasi 
alokasi sumber daya, peningkatan efisiensi 
operasional, pengembangan teknologi, serta 
peningkatan ketahanan dan keamanan dalam 
sistem transportasi dan logistik. Integrasi ini 
memungkinkan adanya pengaruh timbal balik 
antara sistem logistik dan kebijakan terkait, 
yang dapat meningkatkan efisiensi logistik 
dan transportasi secara bersamaan (Shafly et 
al., 2023).

Hasil analisis keempat menunjukkan 
bahwa Sistem Transportasi tidak memiliki 
pengaruh langsung terhadap Kebijakan 
Sistem Transportasi dan Logistik, meskipun 
dengan indikator - indikator seperti 
konektivitas multimoda, jaringan transportasi, 
tarif, teknologi, kapasitas, sinergi, dan 
dampak kebijakan. Hasil analisis ini 
berkorelasi dengan fenomena dalam ulasan 
Pendahuluan penelitian terkait kompleksitas 
dan tantangan dalam pengelolaan sistem 
transportasi dan logistik, seperti integrasi 
antar moda transportasi, permasalahan tarif 
yang mempengaruhi daya saing, kebutuhan 
akan teknologi yang mampu meningkatkan 
efisiensi, serta kapasitas infrastruktur yang 
memadai. 

Dari perspektif praktisnya, hasil analisis 

ini menunjukkan bahwa sistem transportasi 
tidak lagi mempengaruhi perwujudan kebijakan 
transportasi dan logistik, karena kebijakan 
SISTRANAS eksisting yang telah ditetapkan 
sudah dirancang secara komprehensif memuat 
kebijakan sistem transportasi dan logistik. 
Hasil penelitian mendukung aspek tertentu 
dari penelitian terdahulu dengan memberikan 
pemahaman tambahan tentang kompleksitas 
dan tantangan dalam pengelolaan sistem 
transportasi dan logistik. Hasil penelitian 
lebih dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal lain dalam industri. Studi terdahulu 
oleh Qi et al (2021) menyoroti efektivitas 
metodologi dalam meningkatkan efisiensi 
sistem transportasi, sementara penelitian N. 
Li et al (2022) menyoroti masalah peraturan 
hukum dan koordinasi kebijakan dalam 
industri transportasi. 

Selain itu, Barata (2021) menyoroti 
peran sistem logistik dalam pembangunan 
ekonomi. Dengan demikian, integrasi antara 
berbagai aspek dalam industri transportasi 
dan logistik serta sinergi antar elemen-elemen 
tersebut menjadi kunci dalam mencapai 
efektivitas dan efisiensi yang diinginkan 
dalam pengembangan kebijakan terkait. 
Implikasi praktis dari hasil analisis ini 
adalah perlunya pendekatan holistik dalam 
pengelolaan transportasi dan logistik dengan 
mengintegrasikan kedua sistem transportasi 
dan logistik, serta melakukan kolaborasi 
dengan pemangku kepentingan terkait. Selain 
itu, penting untuk mempertimbangkan faktor - 
faktor eksternal seperti regulasi hukum terkait 
lainnya, koordinasi kebijakan, dan tingkat 
digitalisasi dalam meningkatkan efektifitas 
kebijakan. 

Sinergi antara berbagai aspek dalam 
industri transportasi dan logistik, termasuk 
integrasi logistik dan transportasi serta 
kolaborasi dalam rantai pasok, diperlukan 
untuk mencapai efisiensi dan efektivitas yang 
diinginkan. Perlu diperhatikan pentingnya 
pemahaman mendalam tentang faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi 
sistem logistik dan transportasi, serta 
kompleksitas hubungan antara elemen – 
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elemen tersebut dalam konteks pengambilan 
kebijakan. Dengan memperhatikan implikasi 
praktis ini, para pengambil kebijakan dan 
praktisi dalam industri transportasi dan 
logistik dapat meningkatkan pemahaman 
mereka tentang dinamika kompleks dalam 
sistem tersebut dan merancang strategi yang 
lebih efektif untuk meningkatkan kinerja 
dan efisiensi keseluruhan dalam industri 
transportasi dan logistik.

Hasil analisis kelima membuktikan 
bahwa sistem logistik memiliki pengaruh 
langsung terhadap kebijakan sistem 
transportasi dan logistik, terutama 
melalui pelayanan yang menjadi faktor 
paling berpengaruh. Faktor-faktor seperti 
infrastruktur transportasi, koordinasi aktivitas, 
efisiensi biaya, dan pengembangan rantai 
pasok menjadi implementasi dari pengaruh 
tersebut. Infrastruktur transportasi yang efisien 
seperti jaringan jalan, pelabuhan, bandara, 
dan jalur kereta api sangat penting dalam 
menunjang kelancaran distribusi barang. 
Kebijakan transportasi yang mendukung 
pengembangan infrastruktur transportasi 
yang handal akan langsung memengaruhi 
efisiensi sistem logistik. Koordinasi aktivitas 
antara berbagai pihak terkait dalam sistem 
logistik juga sangat penting untuk memastikan 
proses logistik berjalan lancar dan efisien, 
yang pada akhirnya membantu mengurangi 
biaya logistik secara keseluruhan. Selain 
itu, kebijakan transportasi dan logistik juga 
berperan dalam pengembangan rantai pasok 
yang efektif, memungkinkan distribusi barang 
dari produsen hingga konsumen dengan lebih 
cepat dan efisien. Integrasi infrastruktur dan 
jaringan transportasi, pengelolaan rantai 
pasok, pengembangan teknologi logistik, serta 
regulasi dan kebijakan logistik merupakan 
faktor-faktor yang saling berpengaruh 
antara sistem logistik dan kebijakan sistem 
transportasi dan logistik  (N. Li et al., 2022; 
Xue et al., 2022; Barata, 2021). Dengan saling 
mendukung, sistem logistik dan kebijakan 
transportasi dan logistik dapat menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi arus barang dan 
informasi dalam suatu negara, memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi 
dan daya saing di pasar global.

Hasil analisis keenam membuktikan 
integrasi Sistem Transportasi dan Logistik 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik, 
dengan manfaat seperti efisiensi operasional, 
optimalisasi sumber daya, peningkatan 
layanan, pengambilan keputusan yang 
lebih baik, dan peningkatan daya saing. 
Langkah-langkah praktis yang disarankan 
meliputi mendorong interkonektivitas 
moda transportasi, menggalakkan inovasi 
teknologi informasi, implementasi kebijakan 
infrastruktur, sinergi pemangku kepentingan, 
dan perhatian pada keberlanjutan lingkungan. 
Dengan implementasi kebijakan sistem 
transportasi terintegrasi berdasarkan temuan 
penelitian, diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas sistem transportasi 
dan logistik Indonesia serta daya saing global 
(Abdallah et al., 2022; Śleszyński et al., 2023; 
Akuh et al., 2023; Duygu ŞAHAN, 2023; 
Engesser et al., 2023; N. Li et al., 2022).

D.		 Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa implementasi 
kebijakan SISTRANAS dan SISLOGNAS 
memiliki dampak positif yang signifikan 
terhadap sistem transportasi dan logistik 
di Indonesia. Integrasi sistem ini dapat 
meningkatkan aksesibilitas, perdagangan, 
produktivitas, investasi, dan lapangan 
pekerjaan. Analisis statistik inferensial 
menggunakan Structural Equation Modelling 
menunjukkan hubungan yang kuat antara 
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian 
ini.  Sistem Transportasi dan Sistem Logistik 
saling berkorelasi. Dalam Structural Equation 
Modeling, arah hubungan antar variabel 
dapat bersifat recursive yang berarti suatu 
variabel secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi dirinya sendiri. Sistem 
Transportasi berpengaruh signifikan terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik 
melalui Integrasi Sistem Transportasi dan 
Logistik. Pengaruh tersebut bersifat signifikan 
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dalam hubungan tidak langsung. Di samping 
itu, Sistem Transportasi memiliki pengaruh 
langsung secara signifikan terhadap Integrasi 
Sistem Transportasi dan Logistik. Sistem 
Logistik berpengaruh signifikan terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik 
melalui Integrasi Sistem Transportasi dan 
Logistik. Selain itu, Sistem Logistik juga 
memiliki pengaruh langsung secara signifikan 
terhadap Integrasi Sistem Transportasi dan 
Logistik. Sistem Transportasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan secara langsung terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik. 
Dalam modifikasi model yang dikontribusikan 
terhadap penelitian, hubungan ini dieliminasi. 
Sistem Logistik berpengaruh langsung 
terhadap Kebijakan Sistem Transportasi dan 
Logistik. Integrasi Sistem Transportasi dan 
Logistik berpengaruh signifikan terhadap 
Kebijakan Sistem Transportasi dan Logistik.

Secara ringkas, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Sistem Logistik 
perlu diintegrasikan dengan variabel Sistem 
Transportasi untuk mewujudkan sebuah 
kebijakan sistem transportasi dan logistik 
terintegrasi. Hal ini mencerminkan substansi 
kebijakan SISTRANAS yang ada saat ini telah 
memberi panduan yang holistik dan substansi 
SISLOGNAS perlu diintegrasikan. Integrasi 
dimaksud dalam konteks interkoneksi sistem 
wilayah, prasarana, pengembangan bisnis, 
dan operasi antar moda yang dibangun, bukan 
dalam konteks organisasi/kelembagaan. 
Integrasi sistem transportasi dan logistik yang 
diwujudkan dalam sebuah kebijakan dapat 
memberi dampak positif yang luas. Rumusan 
kebijakan lebih holistik, terkoordinasi, dan 
efektif dalam mendukung mobilitas serta 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Perwujudannya dapat meningkatkan efisiensi 
operasional, mengurangi waktu perjalanan, 
dan mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya. Dengan integrasi yang baik, pelayanan 
publik dalam sistem transportasi dan logistik 
pun dapat ditingkatkan, sehingga memberi 
manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 
Selain itu, keberlanjutan dapat ditingkatkan 
dengan implikasi tingkat kecelakaan, 

kemacetan, serta polusi dapat diturunkan. 
Tidak hanya itu, biaya transportasi dan logistik 
dapat diminimalisir.

Dengan demikian, hasil penelitian 
ini memberikan kontribusi penting dalam 
memahami pentingnya integrasi sistem 
transportasi dan logistik dalam mendukung 
pembangunan infrastruktur dan perekonomian 
nasional. Rekomendasi dari penelitian ini 
dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait untuk 
merancang kebijakan yang lebih efektif dan 
efisien guna meningkatkan kinerja sistem 
transportasi dan logistik di Indonesia.
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